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Abstract 
The ability to master and understand English, for example, in reading, writing, 

listening and speaking is still a big obstacle faced by students of the English Language 

study program at Universitas Persatuan Guru 1945 NTT. This is caused by the 

implementation of a learning system that is still centered on lecturers as instructors. As a 

result, the learning process occurs only in one direction and is not interactive because 

students tend to only listen to the lecturer's explanation and be passive. Also, students 

become unable to focus so they experience difficulty in developing the ability to respond 

to the material received and develop innovative creative ideas independently. This 

research aims to design and develop an Android-based mobile application as a learning 

medium that can be integrated into the flipped classroom model in English courses. This 

mobile application development uses the waterfall method comprising five stages, namely 

identifying user needs, analysis, design, implementation and testing. This research 

resulted in the development of an Android-based mobile application as a learning 

medium that applies the flipped classroom model which is used to change the learning 

style to be more student-centered so as to provide an interesting learning experience. 

 

  Keywords: Application, English Language, Flipped Classroom, Mobile Android, 
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Abstrak  
Kemampuan untuk menguasai dan memahami Bahasa Inggris, misalnya, dalam 

membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara masih menjadi kendala besar yang 

dihadapi mahasiswa program studi Bahasa Inggris Universitas Persatuan Guru 1945 

NTT. Hal ini disebabkan oleh penerapan sistem pembelajaran yang masih berpusat pada 

dosen sebagai instruktur. Akibatnya, proses pembelajaran yang terjadi hanya satu arah 

dan tidak interaktif sebab mahasiswa cenderung hanya menyimak penjelasan dosen dan 

menjadi pasif. Juga, mahasiswa menjadi tidak fokus sehingga mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan kemampuan untuk memberi respon terhadap materi yang diterima dan 

mengembangkan ide kreatif yang inovatif secara mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendesain dan mengembangkan aplikasi mobile berbasis android sebagai sebagai media 

pembelajaran yang dapat diintegrasikan ke dalam model flipped classroom pada mata 

kuliah Bahasa inggris. Pengembangan aplikasi mobile ini menggunakan metode waterfall 

yang mencakup lima tahapan, yaitu indentifikasi kebutuhan pengguna, analisis, desain, 

implementasi dan pengujian. Penelitian ini menghasilkan terbangunnya sebuah aplikasi 

mobile berbasis android sebagai media pembelajaran yang menerapkan model flipped 

classroom yang dimanfaatkan untuk mengubah gaya pembelajaran yang lebih berpusat 

pada mahasiswa sehingga memberikan pengalaman belajar yang menarik. 

 

  Kata Kunci: Aplikasi, Bahasa Inggris, Flipped Classroom, Mobile Android, Media 

Pembelajaran 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan di Indonesia telah lama dikenal dengan paradigma pembelajaran yang 

berpusat pada guru, di mana guru menjadi sumber utama pengetahuan di dalam kelas[1]. 

Namun, dengan perkembangan teknologi dan pemahaman baru tentang proses 

pembelajaran, muncul model pembelajaran Flipped Classroom yang menawarkan 

pendekatan yang inovatif dan efektif. Flipped Classroom adalah model pembelajaran di 

mana siswa memperoleh materi pembelajaran secara mandiri di rumah melalui video atau 

bahan bacaan, sementara waktu di kelas digunakan untuk diskusi, kolaborasi, dan 

penerapan konsep dalam bentuk aktivitas yang lebih interaktif [2]. Model pembelajaran 

Flipped Classroom telah terbukti efektif dalam berbagai konteks pembelajaran. Sebuah 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan Flipped Classroom dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa[3]. Hal ini 

sejalan dengan temuan lain yang menunjukkan bahwa Flipped Classroom dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan motivasi belajar peserta didik[2]. 

Dalam konteks mata pelajaran Bahasa Inggris, Flipped Classroom juga telah diterapkan 

dengan sukses untuk meningkatkan hasil belajar siswa[4]. 

Universitas Persatuan Guru 1945 Kupang memiliki fakultas pendidikan yang 

menaungi jurusan bahasa Inggris yang diminati banyak mahasiswa. Namun, kemampuan 

mahasiswa dalam menguasai dan memahami mata kuliah bahasa Inggris cukup sulit baik 

dalam membaca, menulis, mendengarkan, maupun berbicara. Hal ini disebabkan oleh 

sistem pembelajaran yang diterapkan di Universitas Persatuan Guru 1945 Kupang 

berpusat pada dosen sebagai pengajar. Akibatnya, pembelajaran menjadi satu arah dan 

tidak interaktif karena mahasiswa hanya mendengarkan penjelasan dosen secara pasif, 

tidak fokus atau melamun saat belajar, tidak aktif merespon materi yang disampaikan oleh 

dosen, serta enggan bertanya karena malu dianggap bodoh, sehingga mahasiswa kesulitan 

membangun ide kreatif dan inovatif untuk memahami materi bahasa Inggris secara 

mandiri. 

Masalah lain dalam pembelajaran bahasa Inggris di Universitas Persatuan Guru 1945 

Kupang adalah jumlah pertemuan per minggu yang terbatas dan durasi belajar sesuai 

jadwal kuliah yang menyebabkan materi bahasa Inggris tidak tersampaikan dengan 

lengkap, berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan dan pencapaian kompetensi 

mahasiswa. Masalah-masalah ini mendorong tim peneliti untuk mengusulkan solusi 

cerdas inovatif melalui penerapan model flipped class room menggunakan berbasis 

android learning sebagai teknologi maju yang berkelanjutan di era digital yang semakin 

canggih dan berkembang pesat. Penelitian yang dilakukan oleh[5] bertujuan untuk 

mengembangkan model pembelajaran flipped classroom berbasis android untuk 

memfasilitasi kegiatan belajar agar lebih efektif dan efisien sesuai dengan aturan 

pembelajaran dan berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Desain 

aplikasi model pembelajaran Flipped Classroom berbasis android, dapat diakses oleh 

mahasiswa lebih fleksibel tanpa dibatasi ruang dan waktu, secara efektif dan efisien dalam 

pelaksanaan pembelajaran, menjelaskan bahwa metode belajar mahasiswa generasi 

milenial saat ini telah menggunakan media ponsel yang menawarkan lebih banyak model 

referensi seperti teks, animasi, audio, video, dan simulasi[6]. 

Tujuan penelitian adalah desain aplikasi mobile android untuk penerapan model 

pembelajaran flipped classroom mata kuliah bahasa inggris di Universitas Persatuan Guru 

1945 Kupang hal ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan pencapaian kompetensi 

mahasiswa dalam belajar bahasa Inggris. Desain aplikasi model pembelajaran flipped 

classroom berbasis android mengubah cara belajar mahasiswa dari pembelajaran yang 

berpusat pada dosen menjadi berpusat pada mahasiswa. Flipped classroom adalah salah 

satu metode pembelajaran di mana mahasiswa mendapatkan materi belajar, latihan, tugas, 

dan ujian dalam bentuk teks, video, animasi, atau multimedia interaktif yang 

didistribusikan dan diakses oleh mahasiswa secara online kapan saja dan di mana saja 

menggunakan aplikasi berbasis android learning berbasis android. Materi, latihan, tugas, 
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dan ujian mata kuliah bahasa inggris dalam bentuk digital dilakukan di luar kelas untuk 

dibahas selama jam kuliah. Sehingga saat di kelas, dosen mengulas materi, mendiskusikan 

tugas atau latihan, dan menjawab pertanyaan dari mahasiswa yang masih belum 

memahami materi yang telah didistribusikan secara online. Sementara itu, mahasiswa 

yang datang ke kelas diharapkan sudah memahami materi bahasa Inggris yang diberikan 

oleh dosen karena telah dipelajari berulang kali (materi digital) di luar kelas. Penerapan 

model flipped classroom menggunakan aplikasi berbasis android dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan dan pencapaian kompetensi belajar. 

 

2. Metodologi Penelitian 
2.1. Student Centered Learning 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student-Centered Learning) adalah 

pendekatan pendidikan di mana siswa menjadi fokus utama dalam proses belajar 

mengajar. Konsep ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan dan partisipasi aktif 

siswa, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna. Model 

pembelajaran tradisional yang berpusat pada dosen sebagai pengajar perlu ditransformasi 

menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk meningkatkan kemandirian dan 

motivasi belajar siswa. Transformasi ini dapat dilakukan melalui penerapan metode 

pembelajaran Flipped Classroom yang mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses 

belajar.  

Karakteristik pembelajaran yang berpusat pada siswa meliputi:  

1. Aktivitas Belajar yang Interaktif 

a) Diskusi Kelas: Mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok 

atau kelas, di mana mereka dapat berbagi ide dan perspektif. 

b) Pembelajaran Kolaboratif: Memfasilitasi kerja kelompok di mana siswa bekerja 

sama untuk memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas. 

2. Pengajaran yang Fleksibel 

a) Penyesuaian Materi: Guru menyesuaikan materi pelajaran sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa. 

b) Beragam Metode Pengajaran: Penggunaan berbagai metode pengajaran seperti 

pembelajaran berbasis proyek, studi kasus, dan pembelajaran berbasis inkuiri 

untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. 

3. Pemberdayaan Siswa 

a) Kemandirian dalam Belajar: Siswa diberikan kesempatan untuk mengatur dan 

mengelola pembelajaran mereka sendiri, termasuk menentukan tujuan belajar dan 

memilih metode belajar yang sesuai. 

b) Pengambilan Keputusan: Siswa dilibatkan dalam pengambilan keputusan terkait 

dengan proses pembelajaran, misalnya dalam memilih topik proyek atau metode 

evaluasi. 

 

2.2. Flipped Classroom 

Konsep Flipped Classroom melibatkan pembelajaran aktif, keterlibatan siswa, dan 

pembelajaran mandiri yang dilakukan dengan cara materi pembelajaran disampaikan 

sebelumnya oleh dosen melalui video untuk dipelajari oleh siswa di rumah. Pembelajaran 

dalam kelas dimanfaatkan untuk diskusi kelompok, konsultasi dengan dosen tentang 

materi yang sulit dipahami saat belajar mandiri, dan mengerjakan tugas. 

Pada dasarnya, konsep Flipped Classroom adalah pembelajaran yang biasanya 

dilakukan di kelas menjadi dilakukan di rumah, dan pekerjaan rumah atau tugas yang 

biasanya dilakukan di rumah, akan diselesaikan di kelas. Flipped classroom adalah 

pembelajaran aktif dengan pendekatan yang berpusat pada siswa yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Flipped Classroom menekankan pada 

penggunaan waktu di dalam dan di luar kelas sehingga pembelajaran lebih berkualitas dan 
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dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi[7]. Jenis-jenis flipped classroom 

menurut[8] adalah traditional flipped, mastery flipped, peer instruction flipped, dan 

problem based learning flipped. Salah satu keunggulan dari model pembelajaran Flipped 

Classroom adalah kemampuannya untuk memberikan siswa akses mandiri terhadap 

materi pembelajaran, memungkinkan mereka belajar dengan ritme masing-masing dan 

memperdalam pemahaman mereka sebelum berdiskusi di kelas[2]. 

Dalam konteks pengajaran Bahasa Inggris, di mana kemampuan berbahasa Inggris 

sangat penting, Flipped Classroom dapat menjadi model yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan Bahasa inggris bagi siswa[9]. Dengan memanfaatkan teknologi dan media 

interaktif, pembelajaran Bahasa Inggris dapat menjadi lebih menarik dan efektif. Selain 

itu, Flipped Classroom juga dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran, 

terutama melalui pendekatan Blended Learning yang menggabungkan pembelajaran 

daring dan tatap muka[10]. Dengan memanfaatkan teknologi e-learning dan multimedia, 

pembelajaran Bahasa Inggris dapat disesuaikan dengan gaya belajar siswa dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan berdaya guna[11]. Hal ini 

sejalan dengan temuan bahwa Gambar dan multimedia dapat meningkatkan pemahaman 

teks instruksi Bahasa Inggris pada pendidikan vokasi[12]. Dalam konteks pengajaran 

bahasa Inggris di tingkat universitas, model pembelajaran Flipped Classroom juga telah 

diusulkan sebagai metode yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa[13]. 

Dengan memanfaatkan kerjasama antar siswa dalam pembelajaran kooperatif, Flipped 

Classroom dapat menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan mendukung 

perkembangan keterampilan sosial siswa. Dengan demikian, model pembelajaran Flipped 

Classroom menawarkan pendekatan yang inovatif dan efektif dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris. Dengan memanfaatkan teknologi, multimedia dan pendekatan kolaboratif. 

Flipped Classroom dapat meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan berbahasa, dan 

hasil belajar siswa secara keseluruhan. Melalui penerapan yang tepat dan dukungan yang 

adekuat, Flipped Classroom memiliki potensi besar untuk mengubah paradigma 

pembelajaran tradisional dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis 

dan partisipatif.  

 
2.3. Metode Pembuatan Aplikasi Pembelajaran Bahasa Inggris  

Pembuatan aplikasi mobile berbasis android untuk menerapkan model pembelajaran 

flipped classroom dalam pembelajaran bahasa Inggris di Universitas Persatuan Guru 1945 

Kupang, menggunakan metode waterfall yang meliputi lima tahap, yaitu identifikasi 

kebutuhan pembelajaran flipped classroom, analisis kebutuhan pembelajaran flipped 

classroom, desain aplikasi mobile pembelajaran bahasa inggris berbasis android, 

implementasi aplikasi mobile android model pembelajaran flipped classroom, dan 

pengujian aplikasi pembelajaran mobile android  

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil 

Penggunaan teknologi informasi sebagai inovasi media pembelajaran dalam dunia 

pendidikan perlu diterapkan di kampus terutama di era revolusi industri 4.0 yang 

berorientasi pada kemajuan teknologi digital seperti penggunaan mobile phone dalam 

pembelajaran. Hasil penelitian adalah aplikasi mobile android sebagai media 

pembelajaran mata kuliah bahasa inggris yang menerapkan model flipped classroom 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan bagi mahasiswa di Universitas 

Persatuan Guru 1945 Kupang. Peningkatan kualitas pembelajaran dapat terjadi karena 

keterlibatan siswa lebih tinggi, pembelajaran yang mandalam. Siswa lebih terlibat dalam 

proses belajar karena mereka aktif berpartisipasi dan memiliki kontrol atas 

pembelajarannya. Siswa dapat memahami materi dengan lebih baik karena belajar melalui 

pengalaman langsung dan pemecahan masalah. Desain aplikasi mobile android sebagai 
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media pembelajaran bahasa Inggris, dimodelkan menggunakan diagram Use case dan 

diagram aktivitas. 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Aplikasi Mobile Android Model Flipped Classrom 

 

 
Gambar 2. Activity Diagram Aplikasi Mobile Android Model Flipped Classrom 

 

Perancangan stuktur menu aplikasi mobile android model flipped classrom sebagai 

media pembelajaran bahasa inggris seperti ditunjukkan pada Gambar 3 berikut ini. 
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Gambar 3. Struktur Menu Aplikasi Mobile Android Model Flipped Classrom Mata 

Kuliah Bahasa Inggris 

 

 
Gambar 4. Tampilan Menu Utama 

Aplikasi Android Model Flipped Classrom 

 
Gambar 5. Tampilan Materi Pembelajaran 

Aplikasi Android Model Flipped Classrom 

 
3.2. Pembahasan  

Desain aplikasi mobile android dengan menerapkan model Flipped Classroom untuk 

pembelajaran mata kuliah bahasa Inggris merupakan sebuah inovasi yang dapat 

memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan menarik bagi mahasiswa. Model 

Flipped Classroom telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar 

siswa[14]. Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk mempersiapkan materi 

pelajaran dari rumah sebelum sesi tatap muka, yang dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis[15]. Penerapan Flipped 

Classroom telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

bagi siswa[16]. Pengembangan aplikasi berbasis Android digunakan sebagai media 

pembelajaran interaktif untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran[17]. Dengan 

demikian, desain aplikasi untuk model pembelajaran Flipped Classroom perlu 
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memperhatikan aspek interaktif dan kemudahan akses bagi pengguna. Desain aplikasi 

pembelajaran bahasa inggris perlu mempertimbangkan cara untuk meningkatkan minat 

belajar siswa melalui pendekatan yang menarik dan interaktif. Selain itu, minat belajar 

juga merupakan faktor penting dalam pembelajaran, seperti yang dijelaskan oleh[18]. 

Validitas pengembangan aplikasi untuk model pembelajaran Flipped Classroom juga 

perlu diperhatikan, seperti yang dibahas dalam penelitian oleh[19]. Penggunaan video 

pembelajaran sebagai media belajar di luar kelas telah menjadi ciri khas dari Flipped 

Classroom, sehingga desain aplikasi perlu memastikan kualitas dan validitas materi yang 

disajikan. Selain itu, pendekatan Ethno-Flipped Classroom juga dapat menjadi 

rekomendasi model pembelajaran yang relevan di era new normal[20]. Dalam merancang 

aplikasi untuk model pembelajaran Flipped Classroom mata kuliah Bahasa Inggris 

berbasis Android, perlu memperhatikan pengembangan konten yang relevan dan menarik 

bagi mahasiswa, 

 

4. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Persatuan Guru 1945 

Kupang dapat belajar bahasa inggris secara mandiri dengan memanfaatkan aplikasi 

mobile Android sebagai media pembelajaran yang menerapkan model flipped classroom. 

Kemudahan mengakses materi pembelajaran memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa 

untuk mengatur waktu belajar secara mandiri. Dampak positif dari penerapan model 

flipped classroom melalui aplikasi mobile Android terbukti meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi belajar mahasiswa. 
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